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TINJAUAN PUSTAKA
A. Manajemen

1. Pengetrian Manajemen

Asal muasal kalimat Manejemen yaitu dari me-manage yang artinya mengatur,
sesuatu dan mengatur sebuah tujuan yang mau di capai melalui proses berdasarkan fungsi
manajemen untuk mendapatkan hal yang di tuju.

George R. Terry mendefinisikan :

“Manajemen terlahir dengan cara memproses tindakan-tindakan khusus seperti
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Penentuan tersebut
dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran atau pun target yang telah ditetapkan melalui

pemanfaat SDM dengan sumber daya yang lainnya”.

Dari penjelasan para ahli ini dapat disimpulkan bahwa, manejemen yaitu sebuah
usaha yang mana didalamnya terdapat sebuah perencanaan, pengawasan
pengorganisasian juga pergerakan serta evaluasi oleh SDM yang ada di dalam
organisasi atau perusahaan agar tercapainya tujuan organiasasi maupun perusahaan.

2. Fungsi Manajemen

Georgee R. Tery (Sisswanto2008) mengemukakan pekerjan manager sesuai tupoksi

sebagai berikut :

Perencanan (Planing). Di pungsi perencanan tentunya manager disini harus
mempunyai konsep seperti apa yang akan dilaksanakan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan dan manager pun mempiunyai pekerjaan:(a) mentetapkan, mengdeksripsikan,
juga menjabarkan progres yang akan di capai;(b) memperkirakan keberlangsungan suatu

perusahaan kedepannya(c); mentetapkan sarat, prasangka terhadap kinerja karyawan;(d)



dietapkan rencana penyelesaian pada organisasi atau perusahaan;(e) menetapkan kebijakan

apa saja yang akan di ambil dalam memajukan suatu organisasi atau perusahaan.

Pengorganisasian  (Organizing). Dalam fungsi  pengorganisasian, = manager
bertugas:(a) mendeksripsikan pekerjan dalm misi pelaksanan;(b) mengklasifikasikan misi
pelaksanan dalaam pekerjan oprasional;(c) menggabungkan pekerjaan oprasional di dalam
yang berkesinambungan juga bisa dikelola;(d) mentetapkan sarat pekerjan;(e) mencermati

juga mentetapkan perorangan pada tugas juga tepat sesuai skill yang dimiliki.

Pergerakan (Actuating). Difungsi penggerakan, manejer bertanggung jawab:(a)
memberi arahan lalu membeberkan arah yang dituju perusahaan terhadap anakbuah;(b)
memelihara stabilitas kinerja bawahan;(c) membibing baawahan untk mencapai standar
operasional  (pelaksanan);(d) mengembangkan bawahan untuk merealisasikan

kemungkinan sepenuhnya;(e) memberrikan hadiaah lewati penghargan.

Pengendalian (Controling). Difungsi pengendalian, menejer
bertanggungjawab:(a)membandingkan hasil kerja ~ dengan rencana  hasil
sebelumnya;(b)menilai hasil pekerjaan sama standar hasil pelaksanan ;(c)membuat barang
yang efektif untuk mengukur pelaksanaan;(d) memberitaukan alat pengukur.

B. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Menejemen Sumber Daya Manusia

Manejemen sumber daya manusia (MSDM) adalah sebuah konsentrasi di
manajemen itu sendiri yang mencangkup aspek-aspek, pengorganisasian, pelaksanan,
juga pengendalain. Proses ini terdapat di pungsi produksi, pemasaran, keuangan,
danjuga sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia sangat krusial posisinya
di sebuah tujuan awal perusahaan. MSDM ialah sistem yang berlandaskan banyak

aktivitas interdependent (berkaitan) contohnya keputusan buruk menyangkut



kebutuhan kepemipinan dapat menimbulkan masalah kepercayaan organsasi, kinerja,
budaya organisasi, Kompensasi dan juga Motivasi Bila aktivitas MSDM diikutsertakan
secara keseluruhan, untuk itu bisa menolong syistem menejemen SDM diperusahaan.

SDM sekarang ini bisa di bilang yang sangat berharga dan penting didalam
sebuah perusahaan atau organisasi karna untuk keberlangsungan nya bergantung pada
SDM itu sendiri. Kemajuan perusahan itu bergantung pada mengatur sumber daya di
perusahaan itu sendiri jadi bisa dibilang kemajuan perusahaan di taruhkan oleh SDM
dimasa depan. Menata satu SDM di perusahaan dengan benar dan bagus itu adalah
modal penting untuk kemajuan sebuah perusahaan dan jaminan sukses untuk masa
depan perusahaan atau organisasi, dan bahkan kebalikan nya, jikalau menata suatu
sumber daya manusia di dalam perushaan tidak benar dan teratur, maka akan dipastikan
kehancuran bagi perusahaan itu sendiri.

Mari kita saksikan dengan seksama MSDM itu mempunyai 2 arti yang utama
ialah pengertian manejemen dan juga pengartian sumber daya manusia. Menejemen
mempunyai arti menjadi suatu proses pencapayan tujuan yang dilakukan dengan
menggunakan pertolongan sumber daya manusia
Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan adalah;

Hasibuan (2007) mendefinisikan bahwa :

MSDM ialah perencanaan, pengorganisasian, pengarah, dan pengendalian dari
pengada, pengembangan, kompensasi, pangintegrasian, pemeliharaan, serta pemecatan
pegawai dengan maksud tertujunya tujuan perusahaan, individu, karyawan, juga
masarakat.

Dari berapa hasil yang bisa di simpulkan yaitu MSDM adalah manejemen yang
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian serta penguasaan kepada berapa

fungsi pelaksanaan perjuangan selain ini juga sebagai bagian bidang di manejemen



umum.

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Sudah merupakan tugas manejemen SDM untuk mengelola manusia selektif
mungkin untuk memperoleh satuan SDM yang merasa puas. Menejemen SDM adalah
bagain dari menejemen umum yang memfokuskan dari suatu SDM. fungsi-fungsi
manajemen SDM dikatakan para ahli diantaranya :

Menurut (Lilis 2012) Secara umum fungsi dari Menejemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) ini bisa dipisah menjadi 2, ialah:

a. Fungsi Manajerial dalam Menejemen SDM

a Manfat perencanaan (planning), yaitu menata dan merancang keinginan SDM
organsasi yang menyangkut penetapan jumbah serta kualivikasi dibutuhkan
untuk melaksanakan segala perogram kejra didasar tercapainya visi juga misi.
Rancangan ini berupa jobanalysis, jobdescription, jobspecification, lalu
jobevaluating.

b. Manfaat pengorganisasian (stafing), yakni mengambar struktur organisasi yang
mengambarkan interelasi antara pekerjaan, personil, juga faktor-faktor fisik
lainya yang dijadikan dasar untuk ditetapin orang dalam posisi disertakan
kapabilitas atau to put teh rihgt men in the righ tjob and in the right time.

¢. Manfaat pengarahan (directing), untuk mengerakkan karyawan agar berkerja
serta ikut andil semestinya dengan divisi pekerjanya wajib efektip nan efesien
mengarah sesuai plan orgasnisiasi mengunakan Langkah ; motivating, leading,
comunicaty, dan deploymet.

d Manfaat pembinaan (supervising), yaitu fungsi agar menstabilitasi moral kejra
serta komitmen perorangan kepada organisiasi, sampai karyawan memegang

kualitas serta pengorbanaan yang maksimal pada perusahaan dengan cara



€.

reward and punishment.
Manfaat pengawasan (controling), yaitu agar bisa melihat samapai mana sebuah

rencana bisa terlaksana serta bisa direalisasi.

b. Manfaat Operasional dalam Manajemen SDM

a

Manfaat pengadan (procurement), yaitu memperoleh beberapa orang dengan
kemampuan yang tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi yang meliputi
kaderisasi, sleksi, orientasi juga pembekalan, dan penepatan.

Manfaat pngembangan (developmentt), yaitu memperbaiki kapasitas produktip
supaya makiin kompetitip nan ungul yang dilaksanakan dngan cra program

mengupgread karier yng pasti.

Manfaat kompensasi (compensation), yaitu menetapkan sistem remurasi yaang
pas dengan perjuanganya oleh perorangan untuk memenuhi tujuan awal
oragnisasi , memekai sistem pembayaran upah, gajih, dll.

Manfaat integrasi (integration), yaitu membangun menyadarkaan pegawai
karna dia punya peran terpenting di organisasi yang scara menyeluruh berfungsi
untuk menciptakan komitmen serta jiwa memiliiki.

Manfaat pemeliharaan (maintenance), yaitu memperjuangkan dan menjaga
pegawai aktif untuk tetap bertahan.

Manfaat pemutusan hubungan kerja (separation), yaitu penetapan berakhirnya
masa bakti personil dalam organisasi, baik yang melalui permohonan pekerja
untuk mengudurkan dirinya, pensuin dini, meningal, berrhalangan selamanya,
pindah kerja, atau melakukan kesalahan, maupun berdasarkan pertimbangan
atau keputusan organisasi.

Fungsi menejemen Sumber Daya Manusiya, biasanya kalian temukan terdapat

beberapa perbedaan di literatur, moment ini karna perspektif, ditengok di aspek



pemikiran itu condong ke arah sama. sisi lain dari menejemen Sumber Daya Manusia
yakni perananya disebuah hasil perushan yang menyelurh. Menejemen Sumber Daya
Manusiya tidak hanya memperlihatkan kepentingan perusahaan, namun pasti
memperlihatkan keinginan oleh pemilik tuntutan masarakat.
C. Kompensasi
1. Pengertian Kompensasi
Kompensasi ialah suatu pendapatan yang berupa uang, barang langsung maupun
tidak lansung yang bisa diapatkan oleh karyawan karna usaha yang telah mereka
persembahkan ke perusahan. Kompensasi yang berbentuk uang, adalah gajih dibayar
menggunakan uang tertuju ke karyawan. Kompensasi berbentuk benda, yakni gajih dibayar
oleh benda (Malayu SP Hasibuan 2002) Kompensasi yaitu katalain yang berkaitan dengan
upah financial (finansial reweard) yang didapatkan oleh perorangan melewati hubungan
kepegawaian mereka dengan organisasi. Diketahui dasarnya kompensasi berbentuk
financial disebabkan moneter pengeluaran yang dikerjakan sebuah organisasian.
Kompensasi boleh diberikan langsung serta tidak langsung, dimana pegawai dapat
kompensasi berupa tida moneter. Pada umumnya istilah kompensasi perumpamanya kerap
disebut gajih (salary), upah (wage), pemberian jasa (remuneration) (Mutiyara S

Panggabean 2002).

2. Jenis-Jenis Kompensasi

Rivai (2004) kompensasi dibagi menjadi 2

1) Kompensasi Finansial

Kompensasi finansial ada 2 yakni kompensasi langsung serta kompensasi tida langsung

(tunjangan).

a. Kompensasi finanssial langsung terdiri atas bayar pokok (gajih,upaah), pembayaran



perestasi, pembayaran insentif, komisi, bonus, bagian keuntungan, opsi saham,

pembayaran tertangguh mencangkup tabungan haritua, saham komulatif.

b. Kompensasi finanssial tida langsng terdiri atas peroteksi yang meliputti assuransi,
psangon, sekolah, pensiun. Kompensasi luaar zam kejra sperti lembur, hari besar, cuti

sakitt, cuti hamil, berdasarkan fasilitas sperti rumah, biaya pindah, juga kendaran.
2) Kompensasi No-n Finanssial.

Awalnya, kompensasi diklompokan kedalam 2 kelompok, yakni kompensasi finansial dan
konpensasi tida finansial. Konpensasi finansial ada yang langsung dan juga tida langsung.
Sedangkan kompensasi non finanssial berbentuk pekerjaan serta lingkungan pekerjaan.
Menurut Mondy dan’ Noe (1996) dikutip sama Panggabean(2002) menyatakan : Perwujudan

kompensasi antara lain sebagai berikut :
a) Gaji Pokok

Gaji Pokok yakni konpensasi dasar yang diterima personil karyawan, biasanya berbentuk

upah/gajih.
b) Tunjangaan

Tunjangaan yakni pendapatan tambahan selain gajih yang didapatka seseorang
kariyawan, kaya tunjangaan jabatan, kendaran, makan, kesehatan, keluarga, dan yang

lainya.
3. Teori Kompensasi
A. Hasibuan (2002), tujuan pemberikan konpensasi (balasam jassa)

1. Ikataan kerjasama melalui pemberiaan konpensasi terjalinlah kontrak koalisi formal
antar atasan dengan bawahan. Bawahaan perlu menjalankan pekerjanya dengan baik,

sedangkaan menejer harus membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang suda



disepakatii.

2. Kepuasan kerja dengan balas jasa, karyawan bakal bisa mencyukupi kebutuhan fisik,
setatus social, serta egoistiknya sehinga mendapatkaan kepuasan kejra dari

jabatannya.

3. Pengadaan efektip kalau perogram kompensasi ditetapkaan cukup besar, diadain
kairyawan yangg qualiffied buat organisasi pasti gampang banget.

D. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Pengertian Motivasi yakni bentuk dorongan, hasrat atau minat yang amat besar didalam
diri, unuk mencapai suatu keinginan, cita-cita jugaa impian. lahirnya motivasi jadi acuan

semua orang untuk makin hari makin nigkat kuality nya buat tujuan hidup mreka.

manusia yang punya motivasi tinggi dia akan memacu diri sendiri untuk lebih baik lagi.
Tingginya motivasi itu pasti bisa membuat dia bisa gampang dapetin apaaja yang dia mau

terus ngejalanin idup lebih baik lagi.

2. Jenis — jenis Motivasi

= Motivassi perestasi. Siapapun.  pake tipe motivasi ini  fokus  dipencapain
tujuan. Motivasi ini  merancang landasan untuk kehidupan yang baik,
ngasih motivasi kepribadian dinamis nan ngehormatin diri sendiri. Orang biasanya
netepin target yang digapai gaterlalu susah buat pencapaian. Dengan ngelakuin ini,

kalian mastiin ngelakuin tiap tugas yang kalian bisa gapai.

e Motivasi peningkatan diri. kalau kamu engga punya Motivasi dari luar,
temuin Motivasi diri  sendiri. Motivasi diri yaitu kehebatan buat memenuhin
harapan, tujuan gadipengaruhin sama siapapun. Metode ini penting buat mencapai

kesuksesan dipekerjan sama kehidupaan peribadi.



3. Teori Motivasi

Menurut Maslow

Teori Maslow mengemukkan bahwaasanya individu akan punya sikap untuk
membangkitkan kehidupan mereka, dalam konsep mencukupi kehidupan pribadi. Diri
sendiri cenderung bakal lebih diutamakan.

Lalu dia pasti Menuhin kemauan ke 2, ketiga dan seterusnnya. Metode ini bakal

terus keulang buat nentuin prioritas hidup.

4. Tujuan Motivasi

Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2006: 146) mengungkapkan bahwa:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Meningkatkan moral nan kepuasan kejra karyawan.
Meningkatkan produktifitas kejra karyawan.
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahan.
Meningkatkan kedisiplinan absensi karyawan.
Mengefektipkan pengadan karyawan.

Menciptakan suasana nan hubungan kejra yang nyaman.

E. Kinerja Karyawan

1.

2.

Pengertian Kinerja

Arti dari kinejra menuruut paraa ahli
1. Kinerja adalah suatuh kumpulaan total dari kejra yang berada didiri pegaway
“Grifin1987”
2. Pengertian kinjra merujuk pada tingkat keberhasilaan melaksanakaan tugas serta
kemampuaan sampe tujuan yang udah ditetapkaan. Kinerja dinyatakaan berhasil nan
suksses jika tujuaan yang diinginkaan dapat tercapai dengan baik (Donely,Gibsoon and
Ivanceviich,1994) 48
Pengukuran Kinerja Karyawan

Pengukuran kinerjaa menurut Simamora (2004) yakni suatu alat menejemen



untuk meningkatkaan kapabilitas pengambilaan keputusan nan akuntabilitas. Menurut
Dharma(2004) pengukuran kinerja harus mempertimbangkan hal-hal berikut :

1) Kuantittas, yakni jumblah yang harus diselesaikan.

2) Kaualittas,yakni mutu yang harus dihasilkan (baik atau engga).

3. Teori Kinerja

Kinerja ialah sebuah pencapaian seorang atas kerja kerasnya dalam menuntaskan tanggung
jawab. Berdasrkan redaksi diatas kinerja yaitu sebuah hasil yang dicapai seorang dalam
melaksanakaan pekerjan yang didasarkaan atas kecakapan, pengalaman nan kesungguhan

serta waktu menurut standar juga kriteria yang udah ditetapkaan sebelumnya “Hasibuan,
2002:160”



